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ABSTRAK

STUDI PERBANDINGAN HASIL BELAJAR EKONOMI DENGAN
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

TIPETWO STAY TWO STRAY DAN TIPE COOPERATIVE SCRIPT
DENGAN MEMPERTIMBANGKAN KECERDASAN ADVERSITAS

PADA SISWA KELAS X IPS SMA N 1 TERBANGGI BESAR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh

Septa Dewi Kesuma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil belajar ekonomi
antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Two Stay Two
Stray dan Cooperative Script dengan mempertimbangkan kecerdasan adversitas.
Metode yang digunakan adalah metode eksperimen semu. Populasi penelitian
adalah siswa kelas X IPS SMA Negeri 1 Terbanggi Besar semester genap tahun
pelajaran 2016/2017 yang terdiri dari 6 kelas sebanyak 189 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling. Diperoleh kelas X
IPS 1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 32 siswa dan kelas X IPS 2 sebagai
kelas eksperimen dengan jumlah 28 siswa. Pengujian hipotesis menggunakan
analisis varians dua jalan dan t-test dua sampel independen. Hasil penelitian
menunjukkan:(1)Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dibandingkan dengan
siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.
(2)Hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa
yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi. (3)Hasil belajar ekonomi siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih
rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa yang memiliki kecerdasan
adversitas rendah. (4)Ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan
adversitas siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Kata Kunci: Kecerdasan Adversitas, Hasil Belajar, Two Stay Two Stray,
Cooperative Script.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan

pendidikan, peningkatan kualitas pendidikan, serta relevansi dan efisiensi

manajemen pendidikan. Untuk menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan

perubahan kehidupan lokal, nasional, global sehingga diperlukan

pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan.

Undang - Undang No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan ahlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Setiap manusia berhak atas pendidikan yang diperolehnya untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan serta kecerdasan yang dimilikinya
sejak lahir, ketiga hal tersebut apabila telah dimiliki namun tidak
dikembangkan tidak akan berarti dan berguna apa-apa bagi dirinya maupun
masyarakat. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
(Hasbullah, 2006: 310).

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang penting dalam

pembangunan suatu bangsa, karena melalui pendidikan inilah dapat
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dihasilkan generasi-generasi yang cerdas dan terampil sebagai salah satu

modal untuk menuju perubahan ke arah yang lebih baik, terlebih memasuki

era persaingan global saat ini. Salah satu upaya yang harus dilakukan dalam

menghadapi era persaingan bebas adalah dengan cara meningkatkan kualitas

pendidikan yang ada.

Tujuan pendidikan secara umum adalah mampu mengembangkan segala

potensi yang ada pada diri manusia dalam berbagai konteks dimensi seperti

moralitas, keberagaman, individualitas (personalitas), sosialitas, kebudayaan

yang menyeluruh dan terintegrasi. Berdasarkan UUSPN No.20 tahun 2003

menyatakan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.

Proses pembelajaran ekonomi di SMA selama ini masih terdapat kelemahan.

Pertama, pola pembelajaran yang diterapkan masih terpusat pada guru

(Teacher Centered), sehingga siswa kurang diberi kesempatan untuk

mengembangkan kreativitas dan belum terlibat dalam proses pembelajaran.

Kedua, dalam proses pembelajaran hanya di dominasi oleh siswa yang aktif,

sementara siswa yang pasif kurang berpartisipasi dalam mengerjakan tugas

kelompok sehingga interaksi antara siswa dengan siswa yang lainnya sangat

kurang. Kelemahan tersebut berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.

Hasil belajar merupakan hal sangat penting sebagai indikator keberhasilan

belajar. Bagi seorang guru, hasil belajar siswa merupakan pedoman evaluasi

bagi keberhasilan belajar siswa. Sedangkan bagi siswa, hasil belajar
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merupakan sarana informasi yang berguna untuk mengukur tingkat

kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami perubahan yang

bersifat positif maupun perubahan yang bersifat negatif.

Pembelajaran tidak dapat dilakukan secara sembarangan, diperlukan mulai

dari perencanaan yang matang, pembuatan perangkat pembelajaran,

pemilihan strategi, media, teknik, model pembelajaran, hingga evaluasi

pembelajaran yang semua itu saling berkesinambungan. Guru sangat berperan

penting dalam dunia pendidikan, sebab keberhasilan pelaksanaan proses

pendidikan sangat tergantung pada guru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk

lebih kreatif dan mampu menggunakan dan mengkombinasikan model-model

pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi pelajaran dan yang mampu

merangsang siswa agar aktif dalam proses belajar mengajar. Mata pelajaran

yang dijadikan penelitian ini adalah mata pelajaran ekonomi.

Mata pelajaran ekonomi adalah salah satu bagian dari mata pelajaran di

sekolah yang mempelajari perilaku individu dan masyarakat dalam usaha

memenuhi kebutuhan hidupnya yang tak terbatas dengan alat pemuas

kebutuhan yang terbatas jumlahnya. Mata pelajaran ekonomi memiliki tujuan

agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut.

1. Memenuhi sejumlah konsep ekonomi yang berkaitan peristiwa dan
masalah ekonomi dengan kehidupan sehari – hari. Terutama yang terjadi
di lingkungan individu, rumah tangga, masyarakat dan Negara.

2. Menampilkan sikap ingin tahu dan terhadap sejumlah konsep ekonomi
yang diperlukan  untuk mendalami ilmu ekonomi.

3. Membentuk sikap bijak, rasional dan  bertanggung jawab dengan
memiliki pengetahuan dan keterampilan ilmu ekonomi, manajemen dan
akuntansi yang bermanfaat bagi diri sendiri, rumah tangga, masyarakat
dan Negara.

4. Membuat keputusan yang bertanggung jawab mengenai nilai – nilai
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sosial ekonomi dalam masyarakat yang majemuk, baik dalam skala
nasional maupun internasional (Permen 22 Tahun 2006 – Standar
Isi/Standar Kompetensi Dasar SM).

Setelah melakukan wawancara terhadap guru Ekonomi di SMA Negeri 1

Terbanggi Besar kelas X diketahui bahwa kurikulum yang digunakan adalah

kurikulum 2013 serta metode belajar mengajar yang digunakan sejauh ini

masih menggunakan metode langsung atau metode ceramah. Siswa hanya

mampu menerima pelajaran dan informasi yang didapat dari guru. Untuk

metode langsung tersebut, tidak semua siswa mampu menangkap dan

menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Sehingga hasil belajar siswa

tidak maksimal dan memuaskan.

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilaksanakan pada siswa kelas X

IPS SMA Negeri 1 Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2016/2017 diketahui

hasil belajar siswa sebagai berikut:

Tabel 1.Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas X
IPS SMA N 1 Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2016/2017

No. Kelas Nilai< 72 Nilai ≥ 72 Jumlah Siswa
1. X IPS 1 32 0 32
2. X IPS 2 28 0 28
3. X IPS 3 33 0 33
4. X IPS 4 34 0 34
5. X IPS 5 31 0 31
6. X IPS 6 31 0 31

Jumlah
Siswa 189 0 189

Persentasi (%) 100% 0% 100%
Sumber : Daftar nilai hasil Ulangan harian semester ganjil pelajaran ekonomi
kelas X IPS SMA N 1 Terbanggi Besar

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas X pada

mata pelajaran ekonomi masih tergolong rendah, karena tidak ada siswa yang
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mencapai nilai 72 ke atas dengan presentase 0%. Sedangkan siswa yang

memporoleh nilai dibawah 72 sebesar 189 siswa dengan presentase 100%.

Hasil tersebut menunjukkan belum optimalnya kualitas proses belajar

mengajar. Berdasarkan data Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) di SMA

Negeri 1 Terbanggi Besar yaitu sebesar 72. Sedangkan, hasil belajar

dikatakan tuntas apabila 65% siswa yang mencapai nilai rata – rata tersebut.

Hal ini didukung oleh Djamarah (2006: 18), apabila bahan pelajaran yang

diajarkan kurang dari 65% dikuasai oleh siswa maka presentase keberhasilan

siswa pada mata pelajaran tersebut golongan rendah.

Rendahnya hasil belajar umumnya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor

yang berasal dari luar diri siswa atau faktor eksternal meliputi : suasana

rumah, orang tua, motivasi dari orang tua, dan juga faktor yang berasal dari

dalam diri siswa itu sendiri atau faktor internal meliputi : kesehatan,

intelegensi, bakat, motivasi, minat, kreatifitas dan lain – lain. Selain itu

penggunann metode yang tidak sesuai dengan tujuan pengajaran akan

menjadi kendala dalam mencapai tujuan yang telah diharapkan. Proses belajar

di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan menyeluruh. Banyak

orang berpendapat bahwa untuk meraih prestasi tinggi dalam belajar,

seseorang harus memiliki intelegensi yang tinggi, karena intelegensi

merupakan bekal potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada

akhirnya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal.

Masih banyaknya siswa yang belum mencapai KKM menunjukkan bahwa

proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar belum berjalan secara
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efektif. Kondisi belajar mengajar yang masih monoton mempengaruhi

kurangnya minat belajar siswa terhadap pelajaran ekonomi, sehingga, hasil

belajar siswa menjadi rendah. Proses pembelajaran di kelas masih didominasi

oleh guru, menjadikan siswa kurang aktif dan kreatif untuk menyelesaian

suatu permasalahan dalam materi pembelajaran. Tidak adanya variasi

mengajar guru dengan  model - model pembelajaran yang membuat siswa

menjadi aktif dalam kelompok maupun individu yang menjadikan siswa

bosan dan kurang memperhatikan pelajaran di dalam kelas serta siswa kurang

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran ekonomi.

Hasil belajar siswa yang belum mencapai KKM ini disebabkan oleh beberapa

hal, seperti minimnya pengetahuan guru akan metode - metode pembelajaran

yang dikuasai, guru hanya menyampaikan materi dengan menggunakan

metode ceramah, dan menyebabkan siswa dalam belajar merasa jenuh dan

bosan. Guru dituntut untuk membuat suasana belajar yang melibatkan

siswanya untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar.

Beberapa model pembelajaran kreatif dan inovatif yang dewasa ini banyak

sekali berkembang adalah model pembelajaran kooperatif dimana dalam

metode pembelajaran ini menuntut untuk siswa berperan aktif dalam kelas,

sehingga dengan model pembelajaran yang kooperatif ini diharapkan akan

meningkatkan minat belajar siswa dan siswa akan mudah menerima materi-

materi pembelajaran yang disampaikan sehingga tujuan pembelajaran akan

tercapai. Model pembelajaran kooperatif terdiri dari beberapa model, dua
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diantaranya adalah model pembelajaran tipe Cooperative Script dan Two Stay

Two Stray.

Cooperative Script adalah model pembelajaran dimana siswa bekerja

berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang

dipelajarinya dalam ruangan kelas. Menurut Slavin (2008: 175) model

pembelajaran Cooperative Script yang dapat meningkatkan daya ingat siswa.

Sedangkan menurut Brousseau dalam Hadi (2007: 18) model pembelajaran

Cooperative Script adalah secara tidak langsung terdapat kontrak belajar

antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa mengenai cara

berkolaborasi.

Sedangkan Menurut Lie (2002: 34) model pembelajaran Two Stay Two Stray

(dua tinggal dua tamu) merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa

belajar memecahkan masalah bersama anggota kelompoknya, kemudian dua

siswa dari kelompok tersebut bertukar informasi ke dua anggota kelompok

lain yang tinggal. Dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray, siswa

dituntut untuk memiliki tanggung jawab dan aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

(TSTS) yaitu salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang memberikan

kesempatan kepada kelompok membagikan hasil dan informasi kepada

kelompok lain. Pembelajaran Two Stay Two Stray memungkinkan siswa

untuk saling berbagi informasi dengan kelompok-kelompok lain (Huda, 2011:

55).



8

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray akan

mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari

jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray ini memberi kesempatan kepada

kelompok untuk mengembangkan hasil informasi dengan kelompok lainnya

(Hanafiah, 2010: 24). Selain itu, struktur Two Stay Two Stray ini memberi

kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil kesempatan kepada

kelompok lain. Banyak kegiatan belajar mengajar yang diwarnai dengan

kegiatan individu. Siswa bekerja sendiri dan tidak diperbolehkan melihat

pekerjaan siswa yang lain. Padahal dalam kenyataan hidup diluar sekolah,

kehidupan dan kerja manusia saling bergantung satu dengan yang lainnya.

Kedua model pembelajaran ini hampir memiliki kesamaan dalam proses

pelaksanaan pembelajaran koperatif. Dalam pelaksanaan kedua model

pembelajaran ini peran guru di sini hanya sebagai pemberi arahan awal

mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya penertiban terhadap jalannya

pembelajaran, dengan diterapkannya model pembelajaran koperatif yang

mengikutsertakan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar semacam ini,

diharapkan siswa tidak merasa bosan akan materi yang disampaikan. Siswa

mampu untuk mengembangkan kemampuan berfikir, mengembangkan

kecerdasan yang dimiliki dalam dirinya tentunya dengan keikutsertaan guru

dalam mengarahkanya, membuat siswa merasa nyaman, dan menyenangkan.

Dalam proses pembelajaran kooperatif seperti ini akan menumbuhkan rasa

senang mereka akan materi yang disampaikan, dan hambatan-hambatan

dalam kegiatan belajar yang sering terjadi dapat dikurangi bahkan
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dihilangkan. Meningkatnya kemampuan siswa dalam belajar secara terus

menerus akan meningkatkan kemampuan berpikir dan kecerdasan mereka

dalam memecahkan masalah dalam belajar yang mereka hadapi.

Kemampuan yang dimiliki masing-masing orang berbeda-beda dan beragam

tentunya, namun dalam dunia pendidikan kecerdasan merupakan kemampuan

yang cukup banyak berpengaruh

Maka dapat diartikan bahwa kecerdasan adversitas adalah kemampuan

seseorang dalam menghadapi kesulitan dan merubah kesulitan menjadi

tantangan untuk meraih kesuksesan. Berdasarkan riset yang dilakukan oleh

Stoltz (2000: 9) menyatakan bahwa.

 AQ memberi tahu seberapa jauh seseorang mampu bertahan menghadapi
kesulitan dan kemampuan untuk mengatasinya.

 AQ meramalkan siapa yang mampu mengatasi kesulitan dan siapa yang
hancur.

 AQ meramalkan siapa yang melampaui harapan atas kinerja dan potensi
mereka serta siapa yang akan gagal.

 AQ meramalkan siapa yang akan menyerah dan siapa yang akan
bertahan.

Adversitas adalah kemampuan siswa dalam menghadapi masalah, hambatan,

dalam belajar. Pada kegiatan pembelajaran pasti ada siswa yang mengalami

kegagalan dalam belajar namun ada pula yang sukses dalam belajar. Namun

dalam proses kegiatan pembelajaran, keduanya ini sama-sama mengalami

hambatan, masalah, dalam belajar. Namun, yang menjadi perbedaan diatara

keduanya ini terletak pada kecerdasan adversitas masing-masing dari kedua

golongan siswa tadi. Gagal adalah siswa yang memiliki kecerdasan adversitas

rendah dan sukses adalah mereka yang memilki kecerdasan adversitas tinggi

yang mampu membuat halangan, hambatan, kesulitan dalam belajar dijadikan
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sebagai peluang untuk meraih sukses. Artinya disini siswa yang sukses dalam

belajarnya lebih cerdas dari pada siswa yang gagal dalam belajarnya.

Berdasarkan dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini mengambil

judul :

“Studi Perbandingan Hasil Belajar Ekonomi Siswa dengan

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

dan Tipe Cooperative Script dengan Mempertimbangkan Kecerdasan

Adversitas Pada Siswa Kelas X IPS SMA N 1 Terbanggi Besar Tahun

Pelajaran 2016/2017”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, permasalahan dalam penelitian ini dapat

diidentifikasikan sebagai berikut.

1. Hasil belajar ekonomi yang masih rendah, hal ini terlihat dari tidak

tercapainya kriteria ketuntasan belajar minimum.

2. Proses pembelajaran masih berpusat pada guru, dalam proses

pembelajaran peran guru sangat dominan.

3. Proses pembelajaran yang monoton sehingga siswa mengalami

kejenuhan belajar di kelas.

4. Metode pembelajaran yang digunakan guru membuat siswa merasa jenuh

dan bosan sehingga hasil yang diperoleh menjadi kurang baik.

5. Siswa dalam kegiatan pembelajaran di kelas hanya mendengarkan saja

materi yang disampaikan guru.
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6. Kurangnya pemahaman guru terhadap kecerdasan adversitas.

7. Guru kurang memperhatikan kecerdasan adversitas yang dimiliki siswa.

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah

dipaparkan terlihat bahwa hasil belajar ekonomi dipengaruhi oleh beberapa

faktor, baik faktor intern maupun ekstern individu siswa. Penelitian ini

dibatasi pada perbandingan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay

Two Stray dan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script dengan

mempertimbangkan kecerdasan adversitas pada mata pelajaran ekonomi pada

siswa kelas X IPS Semester Genap SMA Negeri 1 Terbanggi Besar Tahun

Pelajaran 2016/2017.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Script?

2. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas tinggi?
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3. Apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas rendah?

4. Apakah ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan

adversitas siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

2. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa yang

memiliki kecerdasan adversitas tinggi.

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil belajar ekonomi yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script pada siswa yang
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memiliki kecerdasan adversitas rendah.

4. Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara model pembelajaran

dengan kecerdasan adversitas siswa hasil belajar siswa pada mata

pelajaran ekonomi.

1.6 Kegunaan Penelitian

Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis

a. Untuk menambah pengetahuan serta lebih mendukung teori – teori

yang ada sehubungan dengan masalah yang diteliti.

b. Menyajikan suatu wawasan khusus tentang penelitian yang

menekankan pada penerapan model pembelajaran yang berbeda pada

mata pelajaran ekonomi.

c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi peneliti

lain.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan

rujukan yang bermanfaat bagi perbaikan mutu pembelajaran.

b. Bagi guru, sebagai bahan sumbangan dan masukan pemikiran

tentang alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan

hasil belajar ekonomi.

c. Bagi siswa, sebagai tambahan wawasan untuk meningkatkan hasil

belajar melalui model pembelajran yang melibatkan siswa secara

lebih optimal.
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d. Bagi peneliti, sebagai bentuk praktik dan pengabdian terhadap ilmu

yang telah dieroleh serta sebagai syarat menyelesaikan studi di

Universitas Lampung.

1.7 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS Semester Genap. Kelas X

IPS 1 dan kelas X IPS 2.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay

Two Stray (X1), model pembelajaran tipe Cooperative Script (X2), hasil

belajar (Y), dan kecerdasan adversitas (Z).

3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Terbanggi Besar, Lampung

Tengah.

4. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2016/2017

semester genap.

5. Bidang Keilmuan

Bidang ilmu dalam penelitian ini adalah bidang pendidikan (ekonomi).



II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

1. Belajar dan Hasil Belajar

Menurut Hamalik (2004: 28), belajar adalah suatu proses perubahan tingkah

laku individu melalui interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut

Daryanto (2010: 2), belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan

seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Kemudian, Susanto (2013: 5) mendefinisikan hasil belajar

secara sederhana yaitu kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui

kegiatan belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan

perilaku yang relatif menetap.

Menurut Amri (2013: 24), belajar merupakan proses perubahan tingkah laku

sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi

kebutuhan hidupnya. Menurut Hamalik (2008: 154) belajar adalah suatu
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proses, belajar bukan satu tujuan, tetapi merupakan suatu proses untuk

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Siregar dkk (2014: 5)

menyebutkan bahwa belajar memiliki ciri – ciri sebagai berikut.

1. Adanya kemampuan baru atau perubahan. Perubahan tingkah laku
tersebut bersifat pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor),
maupun nilai dan sikap (afektif).

2. Perubahan itu tidak berlangsung sesaat saja, melainkan menetap atau
dapat disimpan.

3. Perubahan itu terjadi begitu saja, melainkan harus dengan usaha.
Perubahan terjadi akibat interaksi dengan lingkungan.

4. Perubahan tidak semata-mata disebabkan oleh pertumbuhan fisik
atau kedewasaan, tidak karena kelelahan, penyakit atau pengaruh
obat-obatan.

Maka dapat diartikan bahwa belajar adalah suatu proses memperoleh

pengetahuan dan pengalaman yang ditandai adanya perubahan tingkah

laku yang terjadi pada seseorang karena adanya interaksi antara individu

dengan lingkungannya guna mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Slameto (2003: 27-28) mengemukakan prinsip-prinsip belajar sebagai

berikut.

a. Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar
1. Dalam belajar setiap siswa harus diusahakan berpartisipasi aktif,

meningkatkan minat dan membimbing untuk mencapai tujuan
instruksional;

2. Belajar harus dapat menimbulkan reinforcement dan motivasi
yang kuat pada siswa untuk mencapai tujuan instruksional;

3. Belajar perlu lingkungan yang menantang dimana anak dapat
mengembangkan kemampuannya bereksporasi dan belahjar
dengan efektif;

4. Belajar perlu ada interaksi siswa dengan lingkungannya.
b. Sesuai hakikat belajar

1. Belajar itu proses kontinyu, maka harus tahap demi tahap
menurut perkembangannya;

2. Belajar adalah proses organisasi, adaptasi, eksplorasi dan
discovery;

3. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara pengertian
satu dengan pengertian yang lain) sehingga mendapatkan
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pengertian yang diharapkan. Stimulus yang diberikan
menimbulkan response yang diharapkan.

c. Sesuai materi/bahan yang harus dipelajari
1. Belajar bersifat keseluruhan dan materi itu harus memiliki

struktur, penyajian yang sederhana, sehingga siswa mudah
menangkap pengertiannya;

2. Belajar harus dapat mengembangkan kemampuan tertentu sesuai
dengan tujuan intruksional yang harus dicapainya.

d. Syarat keberhasilan belajar
1. Belajar memerlukan sarana yng cukup, sehingga siswa dapat

belajar dengan tenang;
2. Repetisi, dalam proses belajar perlu ulangan berkali-kali agar

pengertian/keterampilan/sikap itu mendalam pada siswa.

Keempat prinsip tersebut sangat penting untuk diperhatikan agar proses

belajar dapat berjalan dengan optimal. Adapun prinsip - prinsip belajar

menurut Dalyono (2012: 51-54) diantaranya.

1. Kematangan jasmani dan rohani.
Kematangan jasmani yaitu telah sampai pada batas minimal umur
serta kondisi fisiknya telah cukup kuat untuk melakukan kegiatan
belajar. Kematangan rohani artinya telah memiliki kemampuan
secara psikologis untuk melakukan kegiatan belajar.

2. Memiliki kesiapan
Setiap orang yang hendak melakukan kegiatan belajar harus
memiliki kesiapan yakni dengan kemampuan yang cukup baik fisik,
mental, maupun perlengkapan belajar.

3. Memahami tujuan
Setiap orang yang belajar harus memahami apa tujuannya, kearah
mana tujuan itu dan apa manfaat bagi dirinya. Prinsip ini sangat
penting dimiliki oleh orang belajar agar proses yang dilakukannya
dapat cepat selesai dan berhasil.

4. Memiliki kesungguhan
Orang yang belajar harus memiliki kesungguhan untuk
melaksanakannya. Belajar tanpa kesungguhan akan memperoleh
hasil yang kurang memuaskan.

5. Ulangan dan latihan
Prinsip yang tak kalah pentingnya adalah ulangan dan latihan.
Sesuatu yang dipelajari perlu diulang agar meresap dalam otak,
sehingga dikuasai sepenuhnya dan sukar dilupakan.
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Menurut Amri (2013: 25) faktor – faktor yang mempengaruhi belajar
yaitu.
1. Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berada dalam diri individu yang
sedang belajar. Faktor internal meliputi :
a. Faktor jasmaniah

Antara lain : kesehatan dan cacat tubuh
b. Faktor psikologis

Antara lain : intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan kelelahan.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berada diluar individu yang
sedang belajar. Faktor eksternal meliputi :
a. Faktor keluarga

Antara lain : Cara orang tua mendidik, relasi antar anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang  tua, dan latar belakang kebudayaan.

b. Faktor sekolah
Antara lain : Metode mengajar, kurikulum, relasi antara guru
dan siswa, relasi antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran, waktu,
standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar, dan tugas
rumah.

c. Faktor masyarakat
Antara lain : Kegiatan siswa dalam masyarakat, teman bergaul,
bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa.

d. Faktor lingkungan sekitar
Antara lain: keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal juga
mempengaruhi prestasi belajar.

Menurut Hamalik (2004: 32-33) faktor – faktor yang mempengaruhi

belajar adalah.

1. Faktor kegiatan, pengulangan dan ulangan
2. Belajar memerlukan latihan
3. Belajar akan lebih berhasil jika siswa merasa berhasil dan

mendapatkan kepuasaanya. Belajar hendanya dilakukan dalam
suasana yang menyenangakan.

4. Siswa yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal
dalam belajarnya.

5. Faktor asosiasi besar menfaatnya dalam belajar, karena semua
pengalaman belajar antara yang lama dengan yang baru, secara
berurutan diasosiasikan, sehingga menjadi satu kesatuan
pengalaman.

6. Pengalaman masa lampau dan pengertian – pengertian yang telah
dimiliki oleh siswa, besar peranannya dalam proses belajar.

7. Faktor kesiapan belajar
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8. Faktor minat dan usaha
9. Faktor – faktor fisiologis
10. Faktor intelegensi

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam proses belajar akibat adanya

faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar. Baik faktor yang

ada dalam diri maupun yang ada diluar diri manusia itu sendiri. Hasil

belajar memiliki arti penting dalam proses belajar mengajar di sekolah,

yang dapat dijadikan tolak ukur keberhasilan dalam proses belajar

mengajar. Sudjana dalam Jihad dan Haris (2008: 15) berpendapat bahwa

hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan Dimyati dan

Mujiono (2006: 3) menyatakan hasil belajar merupakan hasil dari suatu

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.

Menurut Bloom dalam Jihad dan Haris (2008: 28), hasil belajar peserta

didik dapat diklasifikasikan ke dalam tiga ranah (domain), yaitu.

1. Domain kognitif (pengetahuan atau yang mencakup kecerdasan
bahasa dan kecerdasan logika – matematika),

2. Domain afektif (sikap dan nilai atau yang mencakup kecerdasan
antarpribadi dan kecerdasan intrapribadi, dengan kata lain
kecerdasan emosional) dan

3. Domain psikomotor (keterampilan atau yang mencakup kecerdasan
kinestetik, kecerdasan visual – spasial, dan kecerdasan musical)

Pemberitahuan indikator dalam pembelajaran mengacu pada hasil yang
harus dikuasai siswa. Pada pencapaian hasil belajar siswa, guru dituntut
untuk memadukan ranah kognitif, afektif dan psikomotor secara
proporsional. Gagne dalam Damyanti dan Mujiyono (2006: 11) membagi
lima hasil belajar, yakni (a) informasi verbal (b) keterampilan intelek (c)
siasat kognitif (d) sikap dan (e) keterampilan motoris.
Faktor – faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa yaitu
faktor yang berasal dari luar diri siswa (faktor eksternal)  meliputi.
suasana rumah, orang tua, motivasi dari orang tua, keadaan ekonomi
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keluarga dan juga faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri
(faktor internal) meliputi. kesehatan inteligensi, bakat, motivasi, minat,
kreativitas dan lain – lain. Selain itu penggunaan metode yang tidak
sesuai dengan tujuan pengajaran akan menjadi kendala dalam mencapai
tujuan yang telah dirumuskan (Slameto, 2003: 54 – 64).
Suryosubroto (2009: 44) menyatakan bahwa penilaian hasil belajar
bertujuan untuk melihat kemajuan belajar peserta didik dalam hal
penguasaan materi, pengajaran yang telah dipelajari, dan tujuan yang
telah ditetapkan. Melalui penilaian dari suatu hasil belajar dari peserta
didik untuk mengetahui sampai dimana kemampuan dalam penguasaan
materi pengajaran yang telah mengetahui sampai dimana kemampuan
dalam penguasaan materi pengajaran yang telah mengetahui sampai
dimana kemampuan dalam penguasaan materi pengajaran yang telah
diajarkan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah metode

pembelajaran. Karena setiap metode yang dipilih dan digunakan

berpengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap pencapaian hasil

yang diharapkan. Dampak langsung adalah tujuan yang secara langsung

akan dicapai melalui pelaksanaan program pengajaran yang dilaksanakan

guru setelah selesai suatu pertemuan peristiwa interaksi edukatif.

Sedangkan dampak tidak langsung biasanya berkenaan dengan sikap dan

nilai. Berdasarkan kamus Besar Bahasa Indonesia, ekonomi adalah ilmu

mengenai asas – asas produksi, distribusi dan pemakaian barang – barang

serta kekayaan seperti halnya keuangan, perindustrian, dan perdagangan.

Ekonomi juga mengandung arti aturan yang berlaku untuk memenuhi

kebutuhan hidup dalam suatu rumah tangga perorangan, badan usaha

Negara, bahkan rumah tangga dunia.

Berdasarkan konsep tersebut maka dapat diperoleh suatu pengertian

bahwa hasil belajar ekonomi adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa
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setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ekonomi, yang wujudnya

berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor. Kemampuan yang

diperoleh siswa diwujudkan dalam bentuk nilai hasil belajar. Hasil adalah

kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Hasil

belajar menunjukkan berhasil tidaknya suatu kegiatan pengajaran yang

dicerminkan dalam bentuk poin atau angka setelah mengikuti tes.

2. Teori Belajar

a. Teori Humanistik

Menurut Hamzah (2008: 37), teori belajar humanistik adalah proses
belajar yang harus berhulu dan bermuara pada manusia itu sendiri.
Meskipun teori ini sangat menekankan pentingnya isi dari proses
belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak berbicara tentang
pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang paling ideal.
Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar dalam
bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya,
seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori
apapun dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk “memanusiakan
manusia” (mencapai aktualaisasi diri dan sebagainya) dapat tercapai.

Teori belajar humanistik memiliki tujuan belajar untuk
mengaktualisasikan diri, belajar akan dianggap berhasil jika siswa
memahami lingkungannya dan dirinya sendiri yang kemudian siswa
mampu mencapai aktualisasi diri dengan baik dan semua proses
tersebut bermula dari diri manusia itu sendiri. Menurut Habermas
dalam Siregar dkk, (2014: 36-37) belajar sangat dipengaruhi oleh
interaksi, baik dengan lingkungan maupun dengan sesama manusia.
Dengan asumsi ini, Habermas mengelompokkan tipe belajar menjadi
tiga bagian, yaitu: belajar teknis (Technical Learning), belajar
praktis (Practical Learning) dan belajar emansipatoris (Emansipator
Learning). Jadi, teori ini menekankan pada proses yang dialami oleh
siswa itu sendiri yang harus memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri sehingga lambat laun mampu mencapai aktualisasi diri
dengan sebaik-baiknya.
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Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka model pembelajaran Two
Stay Two Stray memiliki karakteristik dengan teori humanistik. Hal
ini karena pada teori humanistik siswa dikatakan berhasil apabila
telah memahami dirinya sendiri dan lingkungannya, pada model
pembelajaran Two Stay Two Stray siswa dituntut untuk mampu
bekerjasama dengan anggota kelompok yang lain, sehingga dapat
membagikan peran secara merata dan adil.

b. Teori Konstruktivisme

Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali

pengetahuan serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Pada

proses pembelajaran teori konstruktivisme ini memberi kesempatan

pada siswa untuk mengemukakan gagasannya dengan menggunakan

bahasa sendiri, untuk berfikir tentang pengalaman yang dialami

sehingga siswa menjadi lebih kreatif dan imajinatif serta dapat

menciptakan suasana belajar yang kondusif.

Model pembelajaran Cooperative Script lebih menekankan pada

teori konstruktivisme, karena dalam model pembelajaran ini siswa

sendiri yang membangun pengetahuan yang dimilikinya. Siswa

harus aktif sendiri dalam memperoleh pengetahuannya dan guru

hanya sebagai fasilitator di dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini

sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa dalam

belajar siswa adalah pembangun aktif pengetahuannya sendiri.

Menurut teori belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat

dipindahkan begitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya,

bahwa siswa harus aktif secara mental membangun struktur
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pengetahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.

Teori pembelajaran konstruktivisme yang merupakan pandangan

terbaru di mana pengetahuan akan dibangun sendiri oleh siswa

berdasarkan pengetahuan yang ada pada mereka.

3. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan suatu pembelajaran kelompok

dengan jumlah peserta didik 2-5 orang dengan gagasan untuk saling

memotivasi antara anggotanya untuk saling membantu agar

tercapainya suatu tujuan pembelajaran yang maksimal. Komalasari

(2011: 62) berpendapat bahwa pembelajaran kooperatif (Cooperative

Learning) merupakan strategi pembelajaran melalui kelompok kecil

siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi

belajar untuk mencapai tujuan belajar.

Menurut (Slavin, 2008: 4) pembelajaran kooperatif merujuk pada

berbagai macam metode pengajaran di mana para siswa bekerja

dalam kelompok-kelompok kecil untuk saling membantu satu sama

lainnya dalam mempelajari materi pembelajaran. Para siswa dalam

kelas kooperatif, diharapkan dapat saling membantu, mendiskusikan

dan berargumentasi untuk mengasah pengetahuan yang mereka

kuasai saat itu dan menutup kesenjangan dalam pemahaman masing-

masing. Siswa yang bekerja di dalam kelompok kooperatif bisa

belajar lebih banyak daripada mereka yang diatur dalam kelas-kelas

tradisional.
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Pembelajaran kooperatif dapat membantu siswa memahami konsep –

konsep yang sulit dipahami. Tujuan penting dalam pembelajaran

kooperatif adalah untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan

bekerja sama dan kolaborasi (Rusman, 2012: 211). Pembelajaran

kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja. Namun, siswa juga

harus mempelajari keterampilan – keterampilan khusus yang disebut

keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif ini berfungsi untuk

melancarkan hubungan, kerja dan tugas.

Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai

setidak – tidaknya tiga tujuan pembelajaran yang disarankan oleh

Ibrahim, dkk (2006: 6–7) sebagai berikut.

a. Meskipun pembelajaran kooperatif meliputi berbagai macam
tujuan sosial, tetapi juga bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas – tugas akademik siswa.

b. Penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras,
budaya, kelas sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.
Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa
yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling
bergantung satu sama lain atas tugas – tugas bersama, dan
melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, belajar
untuk menghargai satu sama lain.

c. Tujuan penting ketiga dari pembelajaran kooperatif adalah
mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan
kolaborasi.

Sanjaya (2006: 247) menjelaskan pembelajaran kooperatif memiliki

beberapa keunggulan dan kelemahan. Diantaranya adalah sebagai

berikut:

1) Keunggulan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)
a) Melalui SPK siswa tidak terlalu menggantungkan pada

guru, akan tetapi dapat menambah kepercayaan,
kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
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berbagai sumber, dan belajar dari siswa yang lain.
b) SPK dapat mengembangkan kemampuan mengungkapkan

ide atau gagasan dengan kata – kata verbal dan
membandingkannya dengan ide – ide orang lain.

c) SPK dapat membantu anak untuk respek pada orang lain
dan menyadari akan segala keterbatasannya serta menerima
segala perbedaan.

d) SPK dapat membantu memberdayakan setiap siswa untuk
lebih bertanggung jawab dalam belajar.

2) Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif (SPK)
a) Untuk memahami dan mengerti filosofis SPK memang

butuh waktu.
b) Ciri utama dari SPK adalah bahwa siswa saling

membelajarkan. Oleh karena itu, jika tanpa peer teaching
yang efektif, maka dibandingkan pembelajaran langsung
dari guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang
seharusnya dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai
oleh siswa.

c) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan
kemampuan yang sangat penting untuk siswa, akan tetapi
banyak aktivitas dalam kehidupan yang hanya didasarkan
pada kemampuan secara individual.

d) Keberhasilan SPK dalam upaya mengembangkan kesadaran
berkelompok memerlukan periode waktu yang cukup
panjang.

Pada pembelajaran dewasa ini masih banyak dari kalangan pendidik,

khususnya selaku guru yang masih bingung tentang perbedaan antara

model, metode, strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran.

Bahkan tidak sedikit yang malah menyamakan model dengan

metode, strategi dengan teknik, dan lain sebagainya. Perlu diketahui

bersama, hal tersebut adalah sebuah kekeliruan yang perlu

diperbaiki. Semua hal yang telah disebutkan (model, metode,

strategi, pendekatan dan teknik pembelajaran) antara satu dengan

yang lainnya jelas berbeda dan memiliki peran sendiri-sendiri.
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a. Model Pembelajaran

Model pembelajaran hakikatnya adalah sebuah bentuk

pembelajaran yang tergambarkan dari awal sampai akhir

pembelajaran yang dikemas secara khas oleh seorang pendidik.

Dengan kata lain, model pembelajaran adalah bingkai atau

bungkus dari pengaplikasian suatu metode, pendekatan dan

teknik pembelajaran. Namun demikian, terkadang penggunaan

istilah model pembelajaran sering disamakan dengan strategi

pembelajaran.

b. Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran bisa diartikan sebagai sebuah cara yang

dipergunakan dalam pengimplementasian rencana yang telah

disusun dalam suatu kegiatan nyata untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Ada beberapa metode pembelajaran yang bisa

dipergunakan untuk mengimplementasikan strategi

pembelajaran, yaitu metode ceramah, demonstrasi, diskusi,

simulasi, laboratorium, pengalaman lapangan, brainstorming,

debat dan lain sebagainya.

c. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan cara-cara tertentu yang

dipergunakan secara prosedural dan sistematis dalam suatu

aktivitas pembelajaran, dalam rangka meningkatkan kualitas

hasil dan proses belajar. Contoh: Quantum teaching-learning,
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Contextual teaching-learning, Mastery learning, Active learning,

Discovery-inquiry learning, PAIKEM dan Cooperative Learning.

Sementara itu, menurut Kemp dalam Wina Sanjaya (2008)

mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan suatu aktivitas

pembelajaran yang mesti dikerjakan pendidik dan peserta didik

sehingga tujuan pembelajaran bisa dicapai secara lebih efisien dan

efektif.

Selanjutnya, mengutip pemikiran J. R David (Wina Sanjaya, 2008)

mengatakan bahwa dalam strategi pembelajaran tersirat makna

perencanaan. Yang artinya, bahwa strategi pembelajaran hakikatnya

masih bersifat konseptual berkenaan keputusan-keputusan yang

nantinya akan diambil dalam rangka melaksanakan proses

pembelajaran.

Dilihat dari jenisnya, strategi pembelajaran bisa dikelompokkan ke

dalam dua bagian, yaitu exposition-discovery learning dan group-

individual learning. Sedangkan jika ditinjau dari cara pengolahan dan

penyajiannya, strategi pembelajaran bisa dibedakan menjadi 2

macam, yaitu strategi pembelajaran induktif dan strategi

pembelajaran deduktif.
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d. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan sudut pandang atau titik

tolak guru terhadap proses berlangsungnya pembelajaran, yang

merujuk terhadap pandangan akan terjadinya sebuah proses yang

sifatnya masih sangat general atau umum, didalamnya mewadahi,

menguatkan, menginsiprasi dan melatari metode dalam suatu

pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari

jenisnya, pendekatan pembelajaran terbagi menjadi dua jenis

pendekatan, yaitu pendekatan pembelajaran yang berorientasi

pada peserta didik dan pendekatan pembelajaran yang

berorientasi pada pendidik.

e. Teknik Pembelajaran

Teknik pembelajaran bisa diartikan sebagai sebuah cara yang

dilakukan seorang guru dalam mengimplementasikan metode

pembelajaran secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode

ceramah di sebuah kelas dengan jumlah peserta didik yang

terbatas tentunya secara teknis harus berbeda dengan penggunaan

metode ceramah di kelas dengan jumlah peserta didik yang

banyak.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray

Pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray merupakan

pembelajaran yang dikembangkan oleh Spencer Kagan (1990),

metode ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan untuk



29

semua tingkatan usia peserta didik. Metode pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray merupakan sistem pembelajaran kelompok

dengan tujuan agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung

jawab, saling mendorong satu sama lain untuk berprestasi. Metode

ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi dengan baik (Huda, 2014:

207).

Selain model Two Stay Two Stray digunakan untuk membentuk

siswa saling bekerja sama dan saling mendorong untuk berprestasi,

model pembelajaran Two Stay Two Stray juga memiliki langkah-

langkah penerapannya. Komalasari (2011: 68) mengungkapkan Two

Stay Two Stray memberikan kesempatan kepada kelompok untuk

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Caranya.

1. Siswa bekerja sama dalam kelompok yang berjumlah 4 (empat)
orang.

2. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing menjadi tamu
kedua kelompok yang lain.

3. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi ke tamu mereka.

4. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

5. Kelompok mencocokan dan membahas hasil kerja mereka.

Jika dilihat dari cara yang diungkapkan di atas maka dengan

menggunakan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray ini

siswa akan belajar untuk berbagi informasi dengan kelompok lain.

Pada tahap ini nantinya siswa akan mulai untuk menyeleksi

informasi yang diperoleh dari kelompok lain.
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Kemudian langkah selanjutnya adalah mendiskusikan informasi

tersebut dengan kelompoknya masing-masing sebelum menarik

kesimpulan. Sehingga pada kegiatan ini terdapat indikator untuk

meningkatkan keterampilan sosial siswa.

Selanjutnya, Huda (2014: 207) menyatakan langkah - langkah

pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

seperti yang diungkapkan, antara lain:

1. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok yang setiap
kelompoknya terdiri dari empat siswa. Kelompok yang dibentuk
merupakan kelompok heterogen seperti pada pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan pada siswa untuk saling
membelajarkan (Peer Tutoring) dan saling mendukung.

2. Guru memberikan sub pokok bahasan pada tiap-tiap kelompok
untuk dibahas bersama-sama dengan anggota kelompoknya
masing-masing.

3. Siswa bekerjasama dalam kelompok beranggotakan empat
orang. Hal ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir.

4. Setelah selesai, dua orang dari masing-masing kelompok
meninggalkan kelompoknya untuk bertamu ke kelompok lain.

5. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagikan
hasil kerja dan informasi mereka ke tamu mereka.

6. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok mereka sendiri dan
melaporkan temuan mereka dari kelompok lain.

7. Kelompok mencocokkan dan membahas hasil-hasil kerja
mereka.

8. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja
mereka.

Berdasarkan penjelasan tentang model Two Stay Two Stray tidak

jauh berbeda satu sama lain karena pada dasarnya model

pembelajaran ini menekankan pada penguasaan materi yang baik

bagi pasangan yang berperan sebagai tamu dan pasangan tuan

rumah. Penguasaan materi digunakan untuk berdiskusi dengan
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kelompok lain, sehingga siswa dapat mempelajari masalah yang ada

dan memiliki kemampuan atau keterampilan untuk memecahkan

masalah tersebut.

Struktur diskusi dalam model pembelajaran Two Stay Two Stray

dimana guru harus menjelaskan terlebih dahulu agar siswa tidak

merasa bingung. Kelas yang kondusif saat proses pergantian tersebut

juga menjadi komponen penting yang harus dikuasai guru, namun

model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif guru untuk

mengatasi kebosanan siswa terhadap model pembelajaran

konvensional.

Model pembelajaran Two Stay Two Stray memiliki kelebihan dan

kekurangan, Aminy (2014: 37) mengungkapkan kelebihan dari

model pembelajaran koperatif tipe Two Stay Two Stray adalah

sebagai berikut.

1. Dapat diterapkan pada semua kelas/tingkatan.
2. Belajar siswa menjadi menjadi lebih bermakna.
3. Lebih berorientasi pada keaktifan berpikir siswa.
4. Meningkatkan motivasi dan hasil belajar.
5. Memberikan kesempatan terhadap siswa untuk menentukan

konsep sendiri dengan cara memecahkan masalah.
6. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan

kreatifitas dalam melakukan komunikasi dengan teman
sekelompok

7. Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman
8. Meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kelemahan dari model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray yaitu.

1. Membutuhkan waktu lama.siswa cenderung tidak mau belajar
dalam kelompok, terutama yang tidak terbiasa belajar kelompok
akan merasa asing dan sulit untuk bekerjasama.
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2. Bagi guru, membutuhkan banyak persiapan (materi, dana dan
tenaga).

3. Seperti kelompok biasa, siswa yang pandai menguasai jalannya
diskusi sehingga siswa yang kurang pandai memiliki
kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan pendapatnya.

4. Guru cenderung kesulitan dalam pengelolaan kelas.

Berdasarkan definisi - definisi di atas, dapat diartikan bahwa pada

model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray merupakan model

pembelajaran yang menekankan siswa bekerjasama dalam

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 siswa yang heterogen. Guru

memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan

dikerjakan bersama. Setelah selesai, 2 anggota masing-masing

kelompok meninggalkan kelompoknya dan bertamu ke kelompok

lain, dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas membagi

informasi dan hasil kerja mereka ketamu mereka. Apabila sudah

jelas, tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan

melaporkan apa yang mereka temukan dari kelompok lain kemudian

membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka semua. Pada

saat diskusi bersama kelompoknya dan membandingkan dengan

hasil diperoleh dari kelompok lain maka memerlukan kecerdasan

untuk menghasilkan keputusan atau kesimpulan yang tepat.

5. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Cooperative Script

Pembelajaran Cooperative Script merupakan salah satu bentuk atau

model pembelajaran kooperatif. Cooperative Script adalah model

pembelajaran dimana siswa bekerja berpasangan dan
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mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari. Model

pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam

pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam

pemecahan suatu permasalahan), daya berfikir kritis serta

mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru

yang diyakininya benar.

Model pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk percaya kepada

guru dan lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir,

mencari informasi dari sumber lain dan belajar dari siswa lain. Siswa

dilatih untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan

membandingkan dengan ide temannya, sehingga dapat membantu

siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siwa yang kurang

pintar dan menerima perbedaan yang ada. Model pembelajaran

Cooperative Script banyak menyediakan kesempatan kepada siswa

untuk membandingkan jawabannya dan menilai ketepatan jawaban,

sehingga dapat mendorong siswa yang kurang pintar untuk tetap

berbuat (meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa). Model

pembelajaran ini memudahkan siswa melakukan interaksi sosial,

sehingga mengembangkan keterampilan berdiskusi, dan siswa bisa

lebih menghargai orang lain.

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu strategi

yang efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik dan sosial

termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan hubungan
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interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa yang lain.

Metode Cooperative Script adalah salah satu dari beberapa metode

yang ada di model pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning).

Pembelajaran kooperatif adalah kegiatan pembelajaran dengan cara

berkelompok untuk bekerja sama saling membantu mengkonstruksi

konsep, menyelesaikan persoalan atau inkuiri. Hal tersebut sangat

membantu siswa dalam mengembangkan serta mengaitkan fakta-

fakta dan konsep-konsep yang pernah didapatkan dalam pemecahan

masalah. Model pembelajaran Cooperative Script dalam

perkembangannya mengalami banyak adaptasi sehingga terdapat

beberapa pengertian.

Menurut Brousseau dalam Hadi (2007: 18) menyatakan bahwa

model pembelajaran cooperative script adalah secara tidak langsung

terdapat kontrak belajar antara guru dengan siswa dan siswa dengan

siswa mengenai cara berkolaborasi. Pembelajaran Cooperative Script

menurut Schank dan Abelson dalam Hadi (2007: 18) adalah

pembelajaran yang menggambarkan interaksi siswa seperti ilustrasi

kehidupan sosial siswa dengan lingkungannya sebagai

individu,dalam keluarga, kelompok masyarakat, dan masyarakat

yang lebih luas.

Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapkan diatas,

Cooperative Script yaitu terjadi suatu kesepakatan antara siswa

dengan guru dan siswa dengan siswa untuk berkolaborasi
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memecahkan suatu masalah dalam pembelajaran dengan cara-cara

yang kolaboratif seperti halnya menyelesaikan masalah yang terjadi

dalam kehidupan sosial siswa.

Kelebihan dan Kelemahan dari model pembelajaran Cooperative

Script menurut Istarani (2012: 16). Kelebihan model pembelajaran

Cooperative Script adalah.

1. Model pembelajaran Cooperative Script mengajarkan siswa
untuk percaya kepada guru dan lebih percaya lagi pada
kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari
sumber lain dan belajar dari siswa lain.

2. Model pembelajaran Cooperative Script mendorong siswa untuk
mengungkapkan idenya secara verbal dan membandingkan
dengan ide temannya. Ini secara  khusus bermakna ketika dalam
proses pemecahan masalah.

3. Model pembelajaran Cooperative Script membantu siswa
belajar menghormati siswa yang pintar dan siswa yang kurang
pintar dan menerima perbedaan yang ada.

4. Model pembelajaran Cooperative Script merupakan suatu
strategi yang efektif bagi siswa untuk mencapai hasil akademik
dan sosial termasuk meningkatkan prestasi, percaya diri dan
hubungan interpersonal positif antara satu siswa dengan siswa
yang lainmeningkatkan keterampilan manajemen waktu dan
sikap positif terhadap sekolah.

5. Model pembelajaran Cooperative Script banyak menyediakan
kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya
dan menilai ketepatan jawaban. Cooperative Script suatu
strategi yang dapat digunakan secara bersama dengan orang lain
seperti pemecahan masalah.

6. Cooperative Script mendorong siswa lemah untuk tetap berbuat,
dan membantu siswa pintar mengidentifikasi celah-celah dalam
pemahamannya. Interaksi yang terjadi selama pembelajaran.

7. Cooperative Script membantu memotivasi siswa dan mendorong
pemikirannya. Dapat memberikan kesempatan pada para siswa
belajar keterampilan bertanya dan mengomentari suatu masalah.
Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan diskusi.

8. Memudahkan siswa melakukan interaksi sosial. Menghargai ide
orang lain yang dirasa lebih baik.

9. Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
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Selanjutnya yang menjadi kelemahan dari model pembelajaran

Cooperative Script, yaitu.

1. Beberapa siswa mungkin pada awalnya takut untuk
mengeluarkan ide, takut dinilai teman dalam kelompoknya.

2. Tidak semua siswa mampu menerapkan model pembelajaran
Cooperative Script. Sehingga banyak tersita waktu untuk
menjelaskan mengenai model pembelajaran ini.

3. Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script harus
sangat rinci melaporkan setiap penampilan siswa dan tiap tugas
siswa dan banyak menghabiskan waktu untuk menghitung hasil
prestasi kelompok.

4. Sulit membentuk kelompok yang solid yang dapat bekerja sama
dengan baik.

5. Penilaian terhadap murid sebagai individual menjadi sulit karena
tersembunyi di dalam kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan dan kelemahan tersebut

diketahui yang menjadi acuan dalam penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script adalah bagaimana kelebihan

tersebut dapat digali dan diterapkan semaksimal mungkin sehingga

dapat menutupi kelemahan yang terdapat dalam model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script.

Langkah-Langkah model pembelajaran Cooperative Script menurut

Riyanto (2009: 280) adalah sebagai berikut.

1. Guru membagi siswa untuk berpasangan.
2. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca dan

membuat ringkasan.
3. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai pendengar.
4. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin

dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya,
sementara pendengar.
a. menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang

kurang lengkap.
b. membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi
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lainnya.
5. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara ditukar

menjadi pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan seperti
kegiatan tersebut kembali.

6. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru.
7. Penutup.

6. Kecerdasan Adversitas

Menurut penelitian Robert J. Stenberg dalam Royani (2010: 19)

yang melihat bagaimana pengertian orang kebanyakan mengenai

kecerdasan, dalam kesimpulannya Stenberg menemukan bahwa

konsepsi orang awam mengenai intelegensi atau kecerdasan

mencakup tiga faktor kemampuan utama, yaitu.

a. Kemampuan masalah-masalah praktis yang berciri utama
adanya kemampuan berfikir logis.

b. Kemampuan verbal (lisan) yang berciri utama kecakapan
berbicara dengan jelas dan lancar.

c. Kompetensi sosial yang berciri utama adanya kemampuan
menerima orang lain sebagaimana adanya (Saifuddin Azwar
dalam Bahtiar: 2010: 10).

Kecerdasan adversitas pertama kali diperkenalkan oleh Paul G
Stoltz. Menurut Stoltz (2000: 7) kecerdasan intelektual (IQ) dan
kecerdasan emosional (EQ), kurang memadai untuk meraih sukses.
Masih diperlukan kemampuan lain berupa motivasi, dorongan dari
dalam diri serta sikap pantang menyerah, yaitu kemampuan siap
menghadapi tantangan dan problema hidup atau Adversity Quotient.
Artinya meraih sukses dalam hasil belajar juga tidak hanya bisa
dilihat dengan satu kecerdasan intelektual maupun kecerdasan
emosional, seseorang yang memiliki kecerdasan intelektual tinggi
tidak bisa membuat seseorang sukses. Begitu juga kecerdasan
emosional seorang individu yang mampu mengendalikan emosi dan
dapat mengendalikan situasi belum tentu sukses dalam hidupnya
masih diperlukan kemampuan lain untuk meraih sukses dalam hidup.

Stoltz (2000: 7) mengatakan kecerdasan adversitas dapat membuat

seseorang meraih sukses, kecerdasan adversitas adalah kemampuan

yang dimiliki sesorang dalam mengatasi berbagai problem hidup dan
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kesanggupan seseorang bertahan hidup. Untuk mengetahui

kecerdasan adversitas seseorang dapat dilihat sejauh mana orang

tersebut mampu mengatasi  persoalan  hidup bagaimanapun

beratnya, dengan tidak putus asa.

Sedangkan menurut Rifameutia (2004:195) adversity dapat

dijabarkan sebagai sebagai kondisi dari ketidakbahagiaan, kesulitan,

atau ketidakberuntungan. Dalam bahasa psikologi kata adversity ini

sering diterjemahkan sebagai tantangan kehidupan. maka AQ

merupakan kecerdasan menghadapi keadaan sulit atau kecerdasan

dalam menghadapi tantangan kehidupan.

Stoltz (2000: 10) Adversity Quotient merupakan suatu kemampuan

seseorang untuk menghadapi kesulitan, hambatan, dan rintangan

yang mengubah ketiganya menjadi sebuah peluang untuk meraih

kesuksesan. Adversity Quotient dapat menjadi ukuran seberapa

besarkah seseorang dapat bertahan dalam menghadapi segala

kesulitan dan sampai pada akhirnya orang ini dapat keluar sebagai

pemenang.

Menurut Stoltz (2000: 8-9), suksesnya pekerjaan dan hidup

seseorang terutama ditentukan oleh Adversity Quotient (AQ) yang

dimilikinya. Berdasarkan riset selama 19 tahun yang telah dilakukan

Stoltz menyatakan bahwa.

a. Adversity Quotient (AQ) memberi tahu seberapa jauh seseorang
mampu bertahan menghadapi kesulitan dan kemampuan untuk
mengatasinya.



39

b. Adversity Quotient (AQ) meramalkan siapa yang mampu
mengatasi kesulitan dan siapa yang hancur.

c. Adversity Quotient (AQ) meramalakan siapa yang melampaui
harapan atau kinerja dan potensi mereka serta siapa yang akan
gagal.

d. Adversity Quotient (AQ) meramalkan siapa yang akan menyerah
dan siapa yang akan bertahan.

Menurut Stoltz (2000: 18-19) menggolongkan tiga tipe kelompok

indvidu yang menjadi tiga bentuk yang menggambarkan petensi

kecerdasan adversitas yang dimiliki, yaitu.

1. Quitters atau orang-orang yang berhenti. Mereka mengabaikan,
menutupi, atau meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh
kehidupan. Mendaki atau pendakian dalam pengertian yang luas,
yaitu menggerakkan tujuan hidup ke depan, baik pendakian
yang berkaitan dengan mendapatkan pangsa pasar, mendapatkan
nilai yang lebih baik, memperbaiki hubungan dengan relasi
kerja, menjadi lebih mahir dalam segala hal yang sedang
dikerjakan, menyelesaikan satu tahap pendidikan, membesarkan
anak menjadi seseorang yang berhasil, mendekatkan diri kepada
tuhan, atau memberikan kontribusi yang berarti selama masih
hidup.

2. Camper atau orang-orang yang berkemah. Mereka pergi tidak
seberapa jauh, lalu berkata, “Sejauh ini sajalah saya mampu
mendaki (atau ingin mendaki)”. Karena bosan, mereka
mengakhiri pendakiannya dan mencari tempat datar dan nyaman
sebagai tempat bersembunyi dari situasi yang tidak bersahabat.
Mereka memilih untuk menghabiskan sisa-sisa hidup mereka
dengan duduk di situ. Berbeda dengan Quitter, Camper
sekurang-kurangnya telah melakukan pendakian mencapai
tingkat tertentu. Untuk mencapai tingkat pada tempat
perkemahan tersebut mungkin mereka telah mengorbankan
banyak hal dalam pendakian yang tidak selesai itu dianggap
sebagai kesuksesan. Ini merupakan pandangan keliru yang
sudah lazim bagi mereka yang menganggap kesuksesan sebagai
pandangan keliru yang sudah lazim bagi mereka yang
menganggap kesuksesan sebagai tujuan yang harus dicapai, jika
dibandingkan dengan perjalannya.
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3. Climber atau pendaki yaitu orang-orang yang seumur hidupnya
membangkitkan dirinya pada pendakian tanpa menghiraukan
latar belakang, keuntungan atau kerugian, nasib buruk atau nasib
baik. Climber adalah pemikir yang selalu memikirkan
kemungkinan-kemungkinan, dan tidak pernah membiarkan
umur, jenis kelamin, ras, cacat fisik atau mental atau hambatan
lainya menghalangi pendakiannya.

Jika dikaitkan dengan hirarki kebutuhan menurut Maslow, Stoltz

dalam Bahtiar (2010: 22) mengatakan bahwa kelompok Quitter

hanya berhasil mencukupi dasar saja, pada kelompok Camper

berhasil mencukupi kebutuhan dasar dan rasa aman. Sedangkan

Climber akan mampu menikmati sampai pada tingkat kebutuhan

aktualisasi diri.

Kecerdasan adversitas menurut Stoltz (2000: 9) mempunyai tiga
bentuk, yaitu.
Pertama, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu kerangka kerja
konseptual yang baru untuk memahami dan meningkatkan semua
segi kesuksesan. Adversity Quotient (AQ) berlandasakan pada riset
yang berbobot dan penting, yang menawarkan suatu gabungan
pengetahuan yang praktis dan baru, yang merumuskan kembali apa
yang diperlukan untuk mencapai kesuksesan.
Kedua, Adversity Quotient (AQ) adalah suatu ukuran untuk
mengetahui respons seseorang terhadap kesulitan. Selama ini, pola-
pola bawah sadar ini sebetulnya sudah dimiliki setiap orang.
Sekarang untuk pertama kalinya, pola-pola tersebut dapat diukur,
dipahami, dan diubah.
Ketiga, Adversity Quotient (AQ) adalah serangkaian peralatan yang
memiliki dasar ilmiah untuk memperbaiki respons seseorang
terhadap kesulitan, yang akan berakibat memperbaiki efektivitas
pribadi dan professional seseorang secara keseluruhan.
Gabungan ketiga unsur ini, yaitu pengetahuan baru, tolok ukur, dan
peralatan yang praktis, merupakan sebuah paket yang lengkap untuk
memahami dan memperbaiki komponen dasar pendakian seseorang
sehari-hari dan seumur hidup (Stoltz 2000: 9).
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Menurut Djati Sutomo (2008) dalam penelitian Dianita (2010). AQ
dipengaruhi oleh beberapa dimensi disingkat CORE yaitu Control
(kendali), Origin dan Ownership (asal usul dan pengakuan), Reach
(jangkauan), Endurance (daya tahan). Hal ini juga dibenarkan oleh
Stoltz (2007) Komponen komponen CO2RE ini akan menentukan
kecerdasan adversity individu secara menyeluruh.

Menurut Stoltz (2000: 140) kecerdasan adversitas terdiri dari empat

dimensi yang biasa disingkat dengan CO2RE, keempat dimensi itu

adalah sebagai berikut.

a. Control (C) atau kendali
Dimensi ini bertujuan untuk mengatahui seberapa besar control
yang dirasakan oleh individu terhadap suatu peristiwa yang sulit.
Dimensi ini mempertanyakan seberapa besar kendali yang
dirasakan individu terhadap situasi yang sulit.

b. Origin dan Ownership (O2)
Asal usul dan pengakuan, dimensi kedua dalam kecerdasan
adversitas ini mempertanyakan dua hal yaitu siapa dan apa yang
menjadi asal usul kesulitan dan sampai sejauh manakah
seseorang mengakui akibat kesulitan dan sampai sejauh
manakah seseorang mengakui akibat kesulitan tersebut. Origin,
mempertanyakan siapa atau apa yang menimbulkan kesulitan.
Ownership, dimensi ini mempertanyakan sejauh mana individu
bersedia mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan dari situasi
yang sulit.

c. Reach (R) atau jangkauan
Dimensi ini mempertanyakan sejauh manakah kesulitan akan
menjangkau bagian-bagian lain dari pada kehidupan seseorang.

d. Endurance (E) atau daya tahan
Dimensi ini mempertanyakan dua hal yang berkaitan, berapa
lamakah kesulitan akan berlangsung, dan berapa lamakah
penyebab kesulitan itu akan berlangsung.

Stoltz (2000: 138) mengatakan untuk mengukur seberapa besar
ukuran Adversity Quotient (AQ), maka dapat dihitung lewat uji ARP
(Adversity Response Profile). Terdapat sejumlah pertanyaan yang
kemudian dikelompokkan kedalam unsur Control, Origin and
Ownership, Reach dan Endurance, atau dengan akronim CO2RE.
Dari situ barulah kemudian akan didapat skor Adversity Quotient
(AQ) kita, dimana bila skor (0-59) adalah Adversity Quotient (AQ)
rendah, (95-134) adalah Adversity Quotient (AQ) sedang, (166-200)
adalah Adversity Quotient (AQ) tinggi. Skor (60-94) adalah kisaran
untuk peralihan dari Adversity Quotient (AQ) rendah ke Adversity
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Quotient (AQ) sedang dan kisaran (135-165) adalah peralihan dari
Adversity Quotient (AQ) sedang ke Adversity Quotient (AQ) tinggi
(Stoltz, 2000: 138).

Gambar 1. Distribusi Normal Skor Adversity Quotient
Berdasarkan Basis Normal Lebih dari 7.500
Responden

AQ AQ AQ

Rendah Sedang Tinggi

0-95 95-134 166-200

Keterangan:
1. 166-200 apabila keseluruhan Adversity Quotient (AQ) anda

berada dalam kisaran ini, anda mungkin mempunyai
kemampuan untuk menghadapi kesulitan yang berat dan terus
maju ke atas dalam hidup anda.

2. 135-165 apabila Adversity Quotient (AQ) anda dalam kisaran
ini, mungkin sudah cukup bertahan menembus tantangan-
tantangan dan memanfaatkan sebagian besar potensi yang
berkembang setiap harinya.

3. 95-134 Biasanya anda lumayan baik dalam menempuh liku-liku
hidup sepanjang segala sesuatunya berjalan relatif lancar.

4. 60-94 anda cenderung kurang memanfaatkan potensi yang anda
miliki.

5. 59 ke bawah apabila AQ anda dalam kisaran ini kemungkinan
anda mengalami penderitaan yang tidak perlu dalam sejumlah
hal (Stoltz, 2000: 139).

2.2 Hasil Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan digunakan sebagai acuan atau pembanding

dalam melakukan kajian penelitian. Hasil penelitian yang dijadikan acuan

atau pembanding dalam pembanding ini sebagai berikut.
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Tabel 2 Hasil Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. Meli Puspita
(2015)

Studi
Perbandingan
Hasil Belajar IPS
Terpadu dengan
Menggunakan
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Number Head
Together (NHT)
dan Tipe Think
Talk Write
(TTW) dengan
Memperhatikan
Kecerdasan
Adversitas Siswa
Kelas VIII SMP
N 1 Kasui Tahun
Pelajaran
2014/2015.

Hasil penelitian
menunjukkan ada
interaksi yang
signifikan antara
model
pembelajaran
dengan
kecerdasan
adversitas siswa

2. Ayodhya Danari Atri
Pradini
(2015)

Studi
Perbandingan
Hasil Belajar IPS
Terpadu Melalui
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Team Assisted
Individualization
(TAI) dan Two
Stay Two Stray
(TSTS) dengan
Memperhatikan
Kemampuan
Awal pada Siswa
Kelas VII SMP
Negeri 14 Bandar
Lampung Tahun
Pelajaran
2014/2015

Hasil penelitian
menunjukkan
thitung 2,397 >
ttabel = 2,056
hasil belajar IPS
Terpadu pada
siswa yang
memiliki
kemampuan awal
kurang baik yang
pembelajarannya
menggunakan
model
pembelajaran
Team Assisted
Individualization
lebih rendah
dibandingkan
yang
pembelajarannya
menggunakan
model
pembelajaran
Two Stay Two
Stray.
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3. Aisah Novita Nurhidayati
(2015)

Studi
Perbandingan
Hasil Belajar
Ekonomi dengan
Menggunakan
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Student
Facilitator And
Explaining
(SFAE) dan
Cooperative
Script dengan
Memperhatikan
Sikap Terhadap
Mata Pelajaran
Ekonomi pada
Siswa Kelas X
SMA Negeri 11
Bandarlampung
Tahun Ajaran
2014/2015.

Hasil analisis data
menunjukkan
hasil belajar
ekonomi
menggunakan
model
pembelajaran
kooperatif tipe
SFAE lebih
rendah
dibandingkan
Cooperative
Script pada siswa
yang memiliki
sikap positif. Ada
interaksi antara
siswa yang
pembelajarannya
menggunakan
model SFAE dan
Cooperative
Script dengan
memperhatikan
sikap siswa.

4. Fitri Ahadiyah
(2014)

Studi
Perbandingan
Hasil Belajar
Siswa dengan
Menggunakan
Model
Pembelajaran
Kooperatif Tipe
Number Head
Together (NHT)
dan Make A
Match pada Mata
Pelajaran
Akuntansi dengan
Memperhatikan
Kecerdasan
Adversitas Kelas
XII IPS SMA
Negeri 2
Gadingrejo
Tahun Pelajaran
2013/2014.

Ada perbedaan
hasil belajar
akuntansi siswa
yang
pembelajarannya
menggunakan
model NHT dan
Make A Match.
Hal ini
ditunjukkan
dengan hasil
perhitungan 4,791
> 4,15, yaitu
Fhitung > Ftabel
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2.3 Kerangka Pikir

Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tergantung dari

bagaimana pelaksanaan serta proses kegiatan tersebut. Namun, dalam proses

pembelajaran masalah yang sering dihadapi adalah kurangnya keaktifan siswa

dan keterlibatan siswa sehingga hasil belajar yang diperoleh kurang optimal.

Kegiatan pembelajaranpun lebih dominan kepada guru daripada siswa

(Teacher Centered). Dengan adanya model – model pembelajaran diharapkan

dapat menciptakan suasana yang menumbuhkan semangat belajar siswa untuk

dapat meningkatkan hasil belajar siswa agar lebih optimal khususnya pada

mata pelajaran ekonomi.

Model pembelajaran Cooperative Script dan Two Stay Two Stray merupakan

model pembelajaran yang bersifat Student Centered. Dalam kedua model

pembelajaran tersebut siswa diberikan kesempatan untuk lebih aktif dalam

proses pembelajaran. Sehingga guru hanya sebagai fasilitator dan siswa dapat

mengembangkan potensi dan ide – ide yang mereka miliki dan belajar dengan

suasana interaktif tanpa harus selalu mengandalkan informasi dari guru saja.

Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan dalam pembelajaran

untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam pemecahan suatu

permasalahan), daya berfikir kritis serta mengembangkan jiwa keberanian

dalam menyampaikan hal-hal baru yang diyakininya benar. Model

pembelajaran ini mengajarkan siswa untuk percaya kepada guru dan lebih

percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berpikir, mencari informasi dari

sumber lain dan belajar dari siswa lain. Siswa dilatih untuk mengungkapkan
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idenya secara verbal dan membandingkan dengan ide temannya, sehingga

dapat membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar dan siwa yang

kurang pintar dan menerima perbedaan yang ada.

Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray, siswa dituntut untuk

dapat bekerjasama secara kelompok terhadap semua kelompok yang ada dan

dapat berperan aktif terhadap setiap tahap – tahap yang dijalani. Model

pembelajaran ini dimulai dari guru membagi kelompok. Setiap kelompok

dapat dibagi sebanyak 4-5 orang siswa. Setelah itu guru menjelaskan sedikat

materi dan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. Model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray ini adalah salah satu model

pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada kelompok

membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. Sehingga siswa akan

mendapat referensi pendapat yang banyak bukan hanya dari teman dalam

kelompoknya melainkan dari hampir sebagian siswa lainnya. Dengan

demikian setiap kelompok dapat dengan mudah mengambil kesimpulan dari

materi yang didapat dari kelompok lain. Setelah itu setaip kelompok dapat

mempresentasikan kesimpulan yang didapat dari diskusi yang telah

dilakukan.

Menurut Paul G. Stoltz, (2000: 9) Adversity Quotient adalah suatu ukuran

untuk mengetahui respon seseorang terhadap kesulitan. Dalam konsepnya,

Stoltz membagi manusia dalam tiga kelompok, yaitu Quitters (mereka yang

berhenti/ adversitas rendah), Campers (pekemah/ adversitas sedang) dan

Climbers (pendaki/ adversitas tinggi). Namun, dalam penelitian ini,
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kecerdasan adversitas hanya dibatasi menjadi dua kelompok, yaitu siswa

dengan kecerdasan adversitas rendah dan siswa dengan kecerdasan adversitas

tinggi.

Siswa yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi cenderung memiliki hasil

belajar yang tinggi, karena siswa tersebut selalu merasa tidak puas dan akan

selalu mencari informasi yang lebih pada  pembelajaran sehingga

pengetahuan dalam dirinya bertambah. Sebaliknya, untuk siswa yang

memiliki kecerdasan adversitas rendah cenderung memiliki hasil belajar yang

rendah, karena siswa tersebut akan menerima apa adanya dan tanpa berusaha

untuk memperbaikinya.

Berdasarkan pemikiran tersebut, Model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Script menuntut siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa

lain dalam kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadap diri sendiri

dalam mempelajari materi yang dihadapi. Sedangkan Model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray adalah suatu tipe pembelajaran yang akan

mengarahkan siswa untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab, mencari

jawaban, menjelaskan dan juga menyimak materi yang dijelaskan oleh teman.

Terdapat perbedaan aktivitas antara siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray sehingga akan memberikan berbagai

kemungkinanhasil belaar siswa. Selain itu, kecerdasan adversitas siswa

kemungkinan juga akan mempengaruhi hasil belajar siswa.
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Sehingga diduga bahwa hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script yang memiliki kecerdasan adversitas tinggi

dan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih rendah dibandingkan dengan siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script

yang memiliki kecerdasan adversitas rendah.

AQ Tinggi

Two Stay Hasil Belajar
Two Stray

AQ Rendah
Model
Pembelajaran

AQ Tinggi
Cooperative

Script Hasil Belajar
AQ Rendah

Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir

2.4 Hipotesis

1. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

2. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih

tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model
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pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script yang memiliki

kecerdasan adversitas tinggi.

3. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih

rendah dibandingkan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script yang memiliki

kecerdasan adversitas rendah.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan

adversitas siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

ekonomi.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

komparatif dengan pendekatan eksperimen. Penelitian komparatif adalah

suatu penelitian yang bersifat membandingkan. Penelitian komparatif

merupakan penelitian yang membandingkan keberadaan suatu variabel atau

lebih pada dua atau sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda

(Sugiyono 2013: 57). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan

hasil belajar siswa kelas X IPS semester genap SMA N 1 Terbanggi Besar

yang diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray dan yang diajar menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Script.

Sementara yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

eksperimen, yaitu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel

tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara

ketat (Sugiyono, 2005:7). Penelitian eksperimen yaitu suatu penelitian yang

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain

dalam kondisi yang



51

terkendalikan, variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi proses

eksperimen dapat dikontrol secara ketat (Sugiyono 2013: 107).

1. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat

eksperimental semu (quasi eksperimental design) dengan pola treatment

by level Penelitian ini banyak digunakan dibidang ilmu pendidikan atau

penelitan lain dengan subyek yang diteliti adalah manusia (Sukardi,

2003: 16).

Tabel 3. Desain Penelitian Eksperimen

Pembelajaran
Kooperatif

Kecerdasan
Adversitas

Tipe Two Stay Two Stray
Tipe Cooperative

Script

Climbers (tinggi) Hasil belajar ekonomi Hasil belajar ekonomi

Quitters (rendah) Hasil belajar ekonomi Hasil belajar ekonomi

Penelitian ini akan membandingkan hasil belajar dua model

pembelajaran yaitu Two Stay Two Stray dan Cooperative Script pada

kelompok sampel ditentukan secara random yaitu kelas X IPS 1 dan X

IPS 2.

Pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray

dan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script ditinjau dari

tingkat kecerdasan adversitas.



52

2. Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pra penelitian dan pelaksanaan

penelitian. Adapun langkah – langkah dari tahap tersebut yaitu sebagai

berikut.

a. Pra Penelitian

Kegiatan yang dilakukan pada pra penelitian adalah sebagai berikut.

1) Mengadakan observasi pendahuluan ke sekolah tempat

diadakannya penelitian, untuk mendapatkan informasi mengenai

keadaan kelas yang akan ditetapkan sebagai populasi dan sampel

penelitian.

2) Melakukan wawancara dengan guru intuk mendapatkan

informasi mengenai system pembelajaran yang ditetapkan di

kelas X yang akan diteliti tersebut.

3) Menetapkan sampel penelitian untuk kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan teknik cluster random sampling.

4) Memberikan perlakuan berbeda antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Pada kelas X IPS 1, guru menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script dan pada kelas

X IPS 2, guru menerapkan model pembelajaran tipe Two Stay

Two Stray.

5) Membuat angket untuk mendapatkan data kecerdasan adversitas.

6) Membuat perangkat pembelajaran yang terdiri dari lembar kerja

siswa (LKS) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

7) Lama pertemuan di dua kelas sama, menggunakan waktu dua
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jam pelajaran atau 2 x 45 menit selama 6 kali pertemuan.

8) Melakukan tes akhir/post test pada kedua kelompok subjek

untuk mengetahui tingkat kondisi subjek yang berkenaan dengan

variabel dependent.

9) Menguji hipotesis, yaitu mengolah data yang diperoleh dengan

menggunakan bantuan aplikasi SPSS sebagai pengaplikasian

rumus yang telah ditentukan maupun secara manual.

10) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan.

b. Pelaksanaan Penelitian

Peneliti menyebarkan angket untuk mendapatkan data mengenai

tingkat kecerdasan adversitas yang dimiliki oleh setiap siswa. Selain

itu, peneliti mengadakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script pada kelas X

IPS 1 dan guru menerapkan model pembelajaran tipe Two Stay Two

Stray pada kelas X IPS 1. Penelitian ini direncanakan sebanyak 6 kali

pertemuan. Langkah – langkah pembelajaran nya sebagai berikut.

1) Kelas Kontrol (Cooperative Script)

a. Guru membagi siswa untuk berpasangan.

b. Guru membagikan wacana/materi tiap siswa untuk dibaca

dan membuat ringkasan.

c. Guru dan siswa menetapkan siapa yang pertama berperan

sebagai pembicara dan siapa yang berperan sebagai

pendengar.

d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin
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dengan memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya,

sementara pendengar.

i. menyimak/mengoreksi/melengkapi ide-ide pokok yang

kurang lengkap.

ii. membantu mengingat/menghafal ide-ide pokok dengan

menghubungkan materi sebelumnya atau dengan materi

lainnya.

e. Bertukar peran, semula berperan sebagai pembicara ditukar

menjadi pendengar dan sebaliknya. Kemudian lakukan

seperti kegiatan tersebut kembali.

f. Merumuskan kesimpulan bersama-sama siswa dan guru.

g. Penutup.

2) Kelas Eksperimen (Two Stay Two Stray)

a. Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok.

b. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk berdiskusi

tentang suatu materi tertentu, guru membantu menjelaskan

pada masing-masing kelompok jika ada yang kurang

mengerti.

c. Setelah dirasa cukup masing-masing kelompok menunjuk

salah satu anggotanya untuk diam ditempatnya sedangkan

sisanya berjalan-jalan sebagai tamu dalam kelompok lain.

d. Tugas tuan rumah adalah menjelaskan hasil diskusinya

kepada setiap tamu yang datang sedangkan tugas tamu yang
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datang adalah mencari informasi sebanyak-banyaknya

materi yang didiskusikan oleh kelompok tersebut.

e. Setelah dirasa cukup mendapatkan informasi, anggota

kelompok yang jadi tamu bertugas untuk menyebarkan

informasi yang diterimanya dari kelompok ke anggota dari

kelompoknya sendiri.

f. Begitu seterusnya bergantian hingga masing-masing

anggota kelompok pernah merasakan peran sebagai tuan

rumah maupun tamu.

g. Kesimpulan.

3.2 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPS SMA N 1

Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah 189 yang terdiri

dari kelas X IPS 1 sebanyak 32 siswa, kelas X IPS 2 sebanyak 28 siswa,

kelas X IPS 3 sebanyak 33 siswa, kelas X IPS 4 sebanyak 34 siswa, kelas

X IPS 5 sebanyak 31 siswa, kelas X IPS 6 sebanyak 31 siswa.

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan teknik

cluster random sampling. Sampel dalam penelitian ini diambil dari

populasi sebanyak 6 kelas, yaitu kelas X IPS 1, X IPS 2, X IPS 3, X IPS

4, X IPS 5, X IPS 6. Berdasarkan penggunaan teknik cluster random

sampling, maka dua dari enam kelas tersebut dijadikan sampel. Hasil
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undian diperoleh kelas X IPS 1 sebagai kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script

dan kelas X IPS 2 sebagai kelas eksperimen menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. Kelas X IPS 1 dan

kelas X IPS 2 merupakan kelas yang mempunyai kemampuan akademis

yang relatif sama. Pada penelitian ini , sampel berjumlah 60 siswa yang

tersebar menjadi 2 kelas yaitu pada kelas X IPS 1 sebanyak 32 siswa dan

pada kelas X IPS 2 sebanyak 28 siswa.

3.3 Variabel Penelitian

Penelitan ini menggunakan tiga variabel yaitu variabel bebas (independent),

variabel terikat (dependent) dan variabel moderator.

1. Variabel bebas (independent)

Variabel bebas yang dilambangkan dengan X adalah variabel penelitian

yang mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini, variabel bebas

terdiri dari dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif

tipe Cooperative Script yang diterapkan pada kelas eksperimen X IPS 1

dilambangkan dengan X1, dan model pembelajaran kooperatif tipe Two

Stay Two Stray yang diterapkan pada kelas kontrol X IPS 2

dilambangkan dengan X2.

2. Variable terikat (dependent)

Variabel terikat yang dilambangkan dengan Y adalah variabel yang akan

diukur untuk mengetahui pengaruh lain, sehingga sifatnya bergantung

pada variabel yang lain. Variabel terikat pada penelitian ini adalah hasil
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belajar ekonomi siswa kelas eksperimen (Y1) dan hasil belajar ekonomi

siswa kelas kontrol (Y2).

3. Variable moderator

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat

atau memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

Variabel moderator pada penelitian ini adalah kecerdasan adversitas.

Kecerdasan adversitas terdiri dari kecerdasan adversitas tinggi dan

kecerdasan adversitas rendah. Diduga kecerdasan adversitas

mempengaruhi (memperkuat atau memperlemah) hubungan antara

metode pembelajaran dengan hasil belajar ekonomi yaitu melalui metode

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan metode

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

3.4 Definisi Konseptual Variabel

1. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan ukuran tercapainya dari tujuan pembelajaran

yang telah dilakukan oleh siswa melalui proses belajar. Melalui proses

interaksi antara siswa dengan guru maupun siswa dengan siswa di dalam

pembelajaran merupakan tujuan belajar yang dapat tercapai.

2. Two Stay Two Stray

Gambaran dari Model Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray

adalah mengenai siswa dengan kenyataan kehidupan dimasyarakat, yaitu

dalam hidup bermasyarakat diperlukan hubungan ketergantungan dan
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interaksi sosial antara individu dengan individu lain dan antar individu

dengan kelompok. Model pembelajaran Two Stay Two Stray adalah

model pembelajaran yang memberi kesempatan kepada kelompok untuk

membagikan hasil dan informasi dengan kelompok lainnya. Hal ini

dilakukan dengan cara saling mengunjungi / bertemu antar kelompok

untuk berbagi informasi.

3. Cooperative Script

Model pembelajaran Cooperative Script merupakan materi ajar  dengan

penyampaian yang diawali pemberian ringkasan materi ajar atau wacana

kepada siswa dan kemudian siswa diberikan kesempatan untuk

membacanya sejenak dan memberikan atau memasukkan ide-ide atau

gagasan-gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru,

kemudian siswa diarahkan untuk menunjukkan ide-ide pokok yang

kurang lengkap dalam materi yang ada secara bergantian dengan

pasangan masing-masing.

4. Kecerdasan Adversitas

Kecerdasan adversitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh

individu untuk bertahan atau menyerah dalam menghadapi masalah

hidupnya. Kecerdasan adversitas dapat menjadi ukuran seberapa

besarkah seseorang dapat bertahan dalam menghadapi segala kesulitan

dan sampai pada akhirnya orang ini dapat keluar sebagai pemenang.

Berdasarkan tingkat kecerdasan nya kecerdasan adversitas dibagi

menjadi 3 tingkatan yaitu individu yang memiliki tingkat kecerdasan
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adversitas tinggi (climber). Individu yang memiliki tingkat kecerdasan

adversitas sedang (camper). Individu yang memiliki tingkat kecerdasan

adversitas rendah (quitter).

3.5 Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah definisi yang diberikan  kepada suatu

variabel dengan cara melihat pada dimensi tingkah laku atau properti yang

ditujukan  oleh  konsep  dan  mengkategorikan hal tersebut  menjadi elemen

yang dapat diamati dan diukur (Sujarwo, 2009: 174).

Tabel 4. Definisi Operasional Variabel
Variabel Indikator Pengukuran

variabel
Skala

Hasil Belajar
Ekonomi

Hasil tes formatif
ekonomi

Tingkat besarnya
Hasil tes formatif
mata pelajaran
ekonomi

interval

Kecerdasan
Adversitas

Hasil tes angket (ARP)
mengenai kecerdasan
adversitas

Tingkat besarnya
hasil tes angket
mengenai
kecerdasan
adversitas

Interval

3.6 Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

a. Adversity Response Profile (Skala Kecerdasan Adversitas)

Untuk mengukur seberapa besar ukuran kecerdasan adversitas

dihitung lewat uji ARP (Adversity Response Profile). Terdapat

sejumlah pertanyaan yang kemudian dikelompokkan kedalam unsur

Control (C), Origin (OR), dan Ownership (Ow), Reach (R), dan
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Endurance (E) atau dengan akronim CO2RE. Nilai yang diberikan

adalah 1, 2, 3, 4, 5 kemudian akan didapat skor AQ, dimana skor (0 –

59) adalah AQ rendah, (95 – 134) adalah AQ sedang, (166 – 200)

adalah AQ tinggi. Skor (60 – 94) adalah kisaran untuk peralihan dari

AQ rendah ke AQ sedang dan kisaran (135 – 165) adalah peralihan

AQ sedang ke AQ tinggi.

Tabel 5. Adversity Response Profile (ARP)
Peristiwa C- Or- Ow- R- E-

1

2

4

6

7

8

9

12

14

15

16

18

19

21

22

Or + Ow

C O2 R E = AQ
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Keterangan:
1. Secara vertikal, jumlah kan skor Or dan Ow anda.

Masukkan ke dalam kotak – kotak itu.
2. Tambahkan jumlah Or dan Ow anda untuk mendapatkan O2.

Masukkan ke dalam kotak O2.
3. Secara terpisah hitunglah C, R, dan E anda dengan

menjumlahkan angka – angka dalam setiap kolom.
Masukkan hasilnya ke dalam kotak yang tepat.

4. Mulai dari kiri ke kanan, jumlahkan angka – angka C, O2, R, dan
E anda untuk mendapatkan AQ keseluruhan.
Masukkan hasilnya ke dalam segitiga di bawahnya
(Sumber:Stoltz,Paul.2000.Adversity Quotient.Gramedia
Widiasarana.nIndonesia:Jakarta)

b. Tes

Tes dilakukan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar ekonomi

sebagai hasil penelitian. Bentuk tes adalah pilihan ganda yang

masing-masing berjumlah 35 butir soal yang terdiri dari 5 pilihan

jawaban yaitu A, B, C, D, E. Jawaban benar diberi skor dengan cara

dikali 2 dibagi 0,7 dan jawaban salah diberi skor 0, sehingga jika

jawaban benar semua akan mendapatkan skor 100.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan

masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,

sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil

data yang sudah ada. Metode ini dilakukan untuk memperoleh data

yang berkenaan dengan jumlah siswa dan gambaran umum mengenai

sejarah berdirinya sekolah.
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3.7 Uji Persyaratan Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini berupa tes. Tes diberikan setelah dilakukan

eksperimen yang bertujuan untuk mengukur hasil belajar ekonomi.. Sebelum

test akhir diberikan kepada siswa maka terlebih dahulu diadakan uji coba tes

atau instrument untuk mengetahui validitas soal, reliabilitas soal, tingkat

kesukaran soal, dan daya beda soal.

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas tes adalah suatu alat untuk mengukur soal – soal atau tiap butir

soal, apakah soal tersebut sudah sesuai dengan tujuan yang hendak

dicapai. Sebelum instrumen diberikan kepada responden maka terlebih

dahulu instrumen tersebut harus diuji validitas, setelah diuji maka dapat

dikatakan bahwa instrument tersebut valid, karena dapat memberikan

gambaran tentang data secara benar sesuai dengan kenyataan atau

keadaan sesungguhnya. Valid berarti instrument tersebut dapat

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Masrun dalam Sugiono (2013: 188) menyatakan “Item yang mempunyai

korelasi positif dengan kriteria (skor total) serta korelasi yang tinggi,

menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai validitas yang tinggi

pula”. Dalam penelitian ini untuk menguji validitas instrument tes

digunakan rumus korelasi point biseral, sebagai berikut:

rpbi = √
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Keterangan :
rpbi = koefisien korelasi biseral
Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab betul bagi item

yang dicari validitasnya
Mt = rerata skor total
St = standar devisiasi dari skor total
p = proporsi siswa yang menjawab benar
q = proposi siswa yang menjawab salah (q = 1 – p )

(Purnomo, 2015: 137)

Instrumen berupa soal, dari 40 butir soal yang diujicobakan terdapat 5

butir soal yang tidak valid, yaitu pada butir soal ke 5, 18, 23, 27, dan 40.

Soal – soal yang tidak valid tersebut kemudian diabaikan/drop.

Selanjutnya, Purnomo (2015: 139) menyatakan bahwa untuk mengukur

validitas angket digunakan rumus Korelasi Product Moment. Untuk

mencari validitas alat ukur, teknik yang digunakan untuk mengetahui

kesejajaran menggunkan rumus Korelasi Product Moment sebagai

berikut :

rxy =
(∑ ) (∑ )(∑ ){ (∑ ) (∑ ) }{( ∑ )–(∑ ) }

Keterangan :
Rxy = Koefisien Korelasi antar gejala X dan Y
N = Jumlah responden
∑xy = Skor rata-rata dari X dan Y
∑x = Jumlah skor tiap item
∑y = Jumlah skor total
(Purnomo, 2015: 139)

Kriteria pengujian apabila rhitung >  rtabel dengan α adalah 0,05 dan dk = n

maka item pertanyaan tersebut valid. Jika sebaliknya  rhitung <  rtabel

dengan α adalah 0,05 dan dk = n maka item pertanyaan tersebut tidak

valid. Pertanyaan yang tidak valid dihilangkan atau di drop, sebab
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pertanyaan yang valid sudah mewakili dari pertanyaan yang tidak valid

tersebut. Instrumen berupa angket yang digunakan terdapat 30 butir

pertanyaan, setelah diujicobakan dari ketigapuluh butir pertanyaan

tersebut valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Suatu tes dapat dikatakan memiliki reliabel yang tinggi jika tes tersebut

dapat memberi hasil yang tetap dalam jangka waktu tertentu. Menurut

Sukardi, (2009: 126) bahwa suatu instrument dikatakan mempunyai nilai

realibilitas yang tinggi, apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang

konsisten dalam mengukur yang hendak di ukur. Ini berarti semakin

reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka semakin yakin kita dapat

menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil yang sama

ketika dilakukan kembali.

Penelitian ini ada dua uji reliabilitas yaitu uji reliabilitas angket untuk

mengukur kecerdasan adversitas siswa terhadap mata pelajaran dan uji

reliabilitas tes untuk mengukur hasil belajar. Uji reliabilitas tes

menggunakan rumus KR – 21. Rumus KR-21 dari Kuder dan Richardson

untuk menguji tingkat reliabel soal pilihan ganda yaitu:

= ( ) (
( )

)

Keterangan:
r11 = Reliabilitas tes secara keseluruhan
M   = Mean atau rerata skor total
N    = Banyaknya item
S     = Standar deviasi dari tes
(Arikunto, 2013: 117)
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Sedangkan untuk mengukur angket menggunakan rumus Alpha

Cronbach, sebagai berikut:

= ( ) { 1 -
∑

}

Keterangan:
r11      =  Reliabilitas instrumen
n          =  Banyaknya butir soal∑ = Jumlah varians butir soal

=  Varians total

(Purnomo, 2015: 149)

Tabel 6. Kategori Besarnya Reliabilitas
No. Nilai r11 Keterangan
1 0,00 - 0,20 Sangat Rendah
2 0,21 - 0,40 Rendah
3 0,41 - 0,60 Cukup
4 0,61 - 0,80 Tinggi
5 0,81 - 1,00 Sangat Tinggi

Sumber: Arikunto(2009: 276)

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk mengukur tingkat

reliabilitas instrumen angket diperoleh sebesar 0,941 sehingga dapat

dikatakan tingkat reliabilitas instrumen sangat tinggi. Sementara,

berdasarkan perhitungan yang dilakukan untuk mengukur tingkat reliabilitas

instrumen soal diperoleh sebesar 0,921 yang artinya tingkat reliabilitas

instrumen sangat tinggi.

3. Taraf Kesukaran

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sukar. Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal
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disebut indeks kesukaran (difficulty index). Menurut Arikunto, (2009:

210), Besarnya indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut.

 Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar

 Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

 Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah

Adapun rumus untuk menghitung tingkat kesukaran item.

P =

Keterangan :
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes

Dari 40 butir soal yang ada pada instrumen soal yang diujicobakan

terdapat dua kategori jenis kesukaran yaitu soal dengan tipe sedang dan

tipe mudah. Terdapat 26 item soal yang memiliki tingkat indeks

kesukaran sedang yaitu terdapat pada nomor soal 1, 2, 3, 4 5, 6, 8, 13, 14,

19, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 35, 37, 38, 39, 40.

Sedangkan untuk indeks kesukaran tipe mudah berjumlah 14 item soal

yang terdapat pada nomor 7, 9, 10, 11, 12, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 32, 34,

36.

4. Daya Beda

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan

antara siswa yang  berkemampuan tinggi dengan siswa yang

berkemampuan rendah. Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya

pembeda adalah :
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D = - = PA - PB

Keterangan :
= besarnya daya beda yang dicari.
= jumlah kelompok atas.
= jumlah kelompok bawah.
= banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok atas.
= banyaknya testee yang menjawab benar dari kelompok bawah.
= proporsi testee kelompok atas yang menjawab benar.
= proporsi testee kelompok bawah yang menjawab benar.

Klasifikasi daya pembeda menurut Arikunto, (2009: 218) yaitu.

D : 0,00 – 0,20 : Jelek
D : 0,20 – 0,40 : Cukup
D : 0,40 – 0,70 : Baik
D : 0,70 – 100 : Baik Sekali
D : negatif, semuanya tidak baik. Jadi semua butir soal yang mempunyai

nilai D negatif sebaiknya dibuang saja.
(Arikunto, 2009: 218)

Dari 40 butir soal yang ada pada instrumen soal yang diujicobakan

terdapat. 11 item soal yang memiliki daya beda baik yaitu terdapat pada

nomor soal 2, 4, 8, 11, 21, 24, 28, 31, 34, 36, 39. Sedangkan untuk daya

beda cukup berjumlah 25 item soal yang terdapat pada nomor 1, 3, 6, 9,

10, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 22, 23, 25, 26, 27, 29, 30, 32, 33, 35,

37, 38. Untuk daya beda jelek berjumlah 4 item soal yang terdapat pada

nomor 5, 7, 18, 40.

3.8 Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya sebuah

distribusi data. Berdasarkan sample yang akan di uji hipotesisnya, apakah
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sampel berdistribusi normal atau sebaliknya. Untuk menguji normalitas,

rumus yang digunakan adalah Uji Kolmogorov Smirnov. Untuk

mempermudah penelitian dalam pengujian normalitas menggunakan

bantuan aplikasi komputer yaitu SPSS 16.

Kriteria pengujiannya adalah Tolak H0 apabila nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) < 0.025 berarti distribusi sampel tidak normal. Sedangkan, Terima

Ha apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.025 berarti distribusi sampel

adalah normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang

diambil dari populasi yang memiliki varians yang homogen atau tidak.

Pada penelitian ini digunakan uji Levene. Pengujian hipotesis yaitu :

H0 : = = ⋯ = (data homogen)

H1 : paling sedikit ada satu yang tidak sama

Statistik uji :




 




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n = jumlah observasi

k = banyaknya kelompok

Zij = Yij - Yi.

Zi = median data pada kelompok ke-i

Z.. = median untuk keseluruhan data

Jadi Ho ditolak jika ),1,( kNkFW   .
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3.9 Teknik Analisis Data

1. t-Test Dua Sample Independent

Terdapat beberapa rumus t-test yang dapat digunakan untuk pengujian

hipotesis komparatif dua sampel independent.

t = (Separated Varians)

t = – – (Polled Varians)

(Sugiyono 2013: 273)

Keterangan:
= rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
= rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
= varian total kelompok 1
= varian total kelompok 2
= banyaknya sampel kelompok 1
= banyaknya sampel kelompok 2

(Sugiyono, 2013: 138)

Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu.

a. Apakah ada dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya

sama atau tidak.

b. Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk

menjawab itu perlu pengujian homogenitas varian.

Berdasarkan dua hal diatas maka berikut ini diberikan petunjuk untuk

memilih rumus t-test.

1) Bila jumlah anggota sampel n1= n2 dan varians homogen, maka
dapat menggunakan rumus t-test baik separated varians maupun
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pooled varians untuk melihat harga t-tabel maka digunakan dk yang
besarnya dk = n1 + n2 – 2.

2) Bila n1 ҂ n2 dan varians homogen dapat digunakan rumus t-test
dengan poled varians, dengan dk = n1 + n2 – 2.

3) Bila n1= n2 dan varian tidak homogen, dapat digunakan rumus t-test
dengan polled varians maupun separated varians, dengan dk = n1 –
1, jadi dk bukan n1 + n2 – 2.

4) Bila n1 ҂ n2 dan varians tidak homogen, untuk ini digunakan rumus
t-test dengan sparated varians, harga t sebagai pengganti harga t-
tabel hitung dari selisih harga t-tabel dengan dk = (n1 – 1) dibagi dua
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil.

(Sugiyono, 2013: 272-273)

2. Analisis Varians Dua Jalan

Analisis varians atau Anava merupakan sebuah teknik inferensial yang

digunakan untuk menguji rerata nilai. Anava memiliki beberapa

kegunaan, antara lain dapat mengetahui antar variabel manakah yang

memang mempunyai perbedaan secara signifikan dan variabel-variabel

manakah yang berinteraksi satu sama lain. Penelitian ini mengetahui

tingkat signifikansi perbedaan dua model pembelajaran.
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Tabel 7. Rumus Unsur Persiapan Analisis Anava Dua Jalan
Sumber
Varians

Jumlah Kuadrat Db MK F0 p

Antara A JKA = ∑ (∑ )
=

(∑ ) A – 1
( 2 )

Antara B JKB = ∑ (∑ )
=

(∑ ) B- 1
( 2 )

Antara AB
(interaksi)

JKAB = ∑ (∑ )
=

(∑ )
- JKA - JKB

DbA X dbB

( 4 )

Dalam (d) JK(d) = JKA – JKB – JKAB

DbT – dbA

– dbB –
dbAB

Total ( T ) JKAB = ∑ -
(∑ ) N – 1

( 49 )

Keterangan:
JKT = Jumlah Kuadrat Total
JKA = Jumlah Kuadrat variable A
JKB = Jumlah Kuadrat variable B
JKAB = Jumlah Kuadrat variable A dengan variable B
JKd = Jumlah Kuadrat Dalam
MKA = Mean Kuadrat variable A
MKB = Mean Kuadrat variable B
MKAB= Mean Kuadrat Interaksi antara variable A dengan variable B
MKd = Mean Kuadrat
FA = Harga F0 untuk variable A
FB = Harga F0 untuk variable  B
FAB = Harga F0 untuk Interaksi antara variable A dengan variable B
(Arikunto, 2013: 409)
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Tabel 8. Cara untuk menentukan kesimpulan :
No. Jika F0 ≥ Ft 1% Jika F0 ≥ Ft 5% Jika F0 < Ft 5%

1. 1 Harga F0 yang
diperoleh sangat
signifikan

Harga F0 yang
diperoleh signifikan

Harga F0 yang
diperoleh tidak
signifikan

2. 2 Ada perbedaan Mean
sangat signifikan

Ada perbedaan Mean
signifikan

Tidak Ada perbedaan
Mean sangat
signifikan

3. 3 Hipotesis Nihil ( H0 )
ditolak

Hipotesis Nihil ( H0 )
ditolak

Hipotesis Nihil ( H0 )
diterima

4. 4 p < 0,01 atau p = 0,01 p < 0,05 atau p = 0,05 p > 0,05
Sumber: (Arikunto, 2009: 256)

3. Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan empat pengujian hipotesis, yaitu.

Hipotesis 1

H0 : = = Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

H1 : ≠ = Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Cooperative Script.

Hipotesis 2

H0 : < = Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih rendah
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dibandingkan dengan siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative

Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas tinggi.

H1 : > = Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative

Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas tinggi.

Hipotesis 3

H0 : < = Tidak ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative

Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas rendah.

H1 : > = Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang

menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe Two Stay Two Stray lebih rendah

dibandingkan dengan siswa yang menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Cooperative
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Script pada siswa yang memiliki kecerdasan

adversitas rendah.

Hipotesis 4

H0 : = = Tidak ada interaksi antara model pembelajaran

dengan kecerdasan adversitas siswa terhadap

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

H1 : ≠ = Ada interaksi antara model pembelajaran dengan

kecerdasan adversitas siswa terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Adapun Kriteria pengujian hipotesis adalah sebagai berikut.

Tolak H0 apabila Fhitung > Ftabel ; thitung > ttabel

Terima Ha apabila Fhitung < Ftabel ; thitung < ttabel

Hipotesis 1 dan 4 diuji menggunakan rumus Analisis Varian Dua Jalan.

Hipotesis 2 dan 3 diuji menggunakan rumus t-Test Dua Sampel

Independent.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan, maka

kesimpulan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Ada perbedaan hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Script. Hal ini terlihat bahwa hasil belajar ekonomi siswa

yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two

Stray ada perbedaan dengan siswa yang menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe Cooperative Script.

2. Hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih tinggi jika dibandingkan dengan

siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

Cooperative Script pada siswa yang memiliki kecerdasan adversitas

tinggi.

3. Hasil belajar ekonomi siswa yang menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray lebih rendah jika dibandingkan

dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
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Cooperative Script pada siswa yang memiliki kecerdasan adversitas

rendah

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan adversitas

siswa terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. Dengan

demikian terdapat interaksi atau pengaruh bersama antara model

pembelajaran dengan kecerdasan adversitas siswa terhadap hasil belajar

siswa pada mata pelajaran ekonomi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis, hipotesis dan kesimpulan maka dapat diberikan

saran – saran sebagai berikut.

1. Untuk mencapai tujuan pembelajaran, sebaiknya guru dapat

menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran

ekonomi. Tidak hanya memperhatikan mata pelajarannya, namun materi

pelajaran, suasana dan kondisi kelas pun harus menjadi perhatian. Jika

guru akan menggunakan model pembelajaran kooperatif sebaiknya harus

memilih dengan cermat model pembelajaran kooperatif yang akan dipilih,

supaya nantinya model pembelajaran kooperatif tersebut akan dapat

meningkatkan hasil belajar siswa dan membangun suasana kelas menjadi

lebih aktif dan kreatif.

2. Sebaiknya pada saat kegiatan belajar mengajar model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dan model pembelajaran kooperatif

tipe Cooperative Script mulai diterapkan untuk dapat meningkatkan hasil

belajar pada mata pelajaran ekonomi.
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3. Penerapan model pembelajaran yang bervariasi dirasa dapat

dipertimbangkan dalam proses kegiatan belajar mengajar karena model

pembelajaran kooperatif yang efektif mampu menghilangkan kebosanan

siswa di dalam kelas ataupun saat pelajaran berlangsung sehingga tujuan

pelajaran akan tercapai, sehingga akan mempengaruhi hasil belajar yang

akan diperoleh oleh siswa.
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